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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor penghargaan finansial, 
lingkungan kerja, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan 
personalitas berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi mahasiswa akuntansi dan untuk 
mengetahui jenis karir apa yang diminati mahasiswa akuntansi Universitas Tanjungpura 
angkatan 2012 dan 2013, diluar bidang akuntan. 
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik, 
karena variabel terikat yang digunakan (akuntan dan non akuntan) berskala dikotomi, 
artinya hanya memiliki 2 (dua) kategori yaitu ya dan tidak. Apabila pada regresi linear 
memiliki asumsi bahwa error varians (residual) terdistribusi secara normal, namun pada 
regresi logistik tidak dibutuhkan asumsi tersebut sebab pada regresi logistik mengikuti 
distribusi logistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, sebanyak 36 orang atau 60% memiliki keinginan untuk berkarir 
menjadi seorang akuntan dan sebanyak 24 orang atau 40% memiliki keinginan untuk 
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berkarir diluar profesi akuntansi. Dari enam (6) variabel bebas atau independen yang 
digunakan dalam penelitian ini, ada dua variabel, yaitu pelatihan profesional dan 
personalitas yang secara pengujian regresi logistik berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir bagi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Kata kunci : Penghargaan finansial, Pelatihan Profesional, Personalitas, Pemilihan  
                    karir 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Ditengah kondisi persaingan yang kian kompetitif dalam perebutan lapangan 
pekerjaan, seorang mahasiswa tentunya telah melakukan perencanaan akan karirnya di 
masa mendatang dengan berdasarkan apa yang mereka harapkan dari jenis karir yang 
akan ditekuni, tidak terkecuali mahasiswa akuntansi. Dalam hal pemilihan karir untuk 
sarjana akuntansi ada dua jenis karir, yaitu akuntan publik dan akuntan non-publik. 
Profesi akuntan publik merupakan sebuah kegiatan pekerjaan oleh seorang akuntan 
untuk melakukan pemeriksaan serta memberikan pendapat secara objektif terhadap 
laporan keuangan suatu perusahaan maupun instansi. Tugas utama dari profesi akuntan 
publik adalah memberikan pendapat yang faktual terhadap laporan keuangan. Profesi 
akuntan publik memiliki peraturan sendiri yang bersifat formal yang diatur dalam 
Undang-Undang No. 5/2011 tentang “Akuntan Publik” yang mulai berlaku tanggal 3 
Mei 2011.  
Untuk bidang jasa yang diberikan oleh oleh akuntan publik telah diatur dalam 
pasal 3 yang menyebutkan bahwa, akuntan publik memberikan jasa yang meliputi, jasa 
audit atas informasi keuangan historis, jasa review atas informasi keuangan historis dan 
jasa akuntan publik lainnya. Selain akuntan publik, pilihan karir yang dapat ditekuni 
oleh sarjana akuntansi adalah akuntan non-publik. Akuntan non-publik merupakan 
akuntan yang bekerja dalam suatu instansi pemerintah ataupun swasta yang terbagi 
menjadi akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik.  
Akuntan berperan disemua sektor, seperti publik, privat, dan nirlaba, serta 
menyebar di dalam dan di luar instansi pemerintah (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012). 
Peran Akuntan dalam dunia ekonomi dan bisnis diantaranya adalah; Pertama di sektor 
publik, akuntan dapat mendorong pengelolaan keuangan negara agar berjalan semakin 
tertib, jelas, transparan, dan semakin akuntabel. Kedua di sektor swasta, akuntan 
menyiapkan laporan keuangan yang terpercaya dan dapat diandalkan. Ketiga di sektor 
pemerintah dan nirlaba, pemerintah pusat dan daerah, kementerian lembaga, perseroan 
terbatas, BUMN, BUMD, UKM, dan koperasi, yayasan, ormas, serta partai politik 
mebutuhkan jasa akuntan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban sumber daya 
(Ikatan Akuntan Indonesia,  2012).  
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Adapun jumlah akuntan profesional yang tercatat oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) hanya sebanyak 15.940 orang, jauh dibawah akuntan negara tetangga 
seperti Malaysia 30.236 orang, Filipina 19.573 orang, Singapura 27.394 orang, dan 
Thailand 56.125 orang. Di sisi lain, lulusan akuntansi dari perguruan tinggi se-Indonesia 
pada tahun 2010 mencapai 35.304 orang, meningkat drastis dari tahun-tahun 
sebelumnya, 24.402 orang (2009), 25.649 orang (2008). 
Dari kondisi tersebut berarti menimbulkan kesenjangan diantara jumlah 
mahasiswa akuntansi yang tiap tahun cenderung meningkat dengan jumlah akuntan 
profesional yang masih kurang. Patut diketahui untuk beberapa pilihan karir seperti 
akuntan publik, akuntan perusahaan, serta akuntan pemerintah, jumlah akuntan 
profesional yang tersedia saat ini belum bisa memenuhi tuntutan akan kebutuhan jasa 
akuntan yang semakin meningkat. 
Hal ini menjadi menarik untuk diteliti, karena ditengah kondisi belum 
mencukupinya tingkat lapangan pekerjaan terhadap jumlah angkatan kerja tersedia. 
Justru mahasiswa akuntansi yang sebenarnya memiliki potensi untuk memanfaatkan 
peluang-peluang yang telah dijabarkan diatas, dalam kenyataannya terdapat sebagian 
mahasiswa akuntansi lebih memilih untuk berkarir dibidang non-akuntan.  
Dari uraian di atas tentunya terdapat beberapa pilihan karir bagi mahasiswa 
akuntansi, yang pasti seorang mahasiswa akan merencanakan pilihan karir mereka 
dengan berbagai pertimbangan atau faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi dalam 
pemilihan profesi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan karir 
bagi mahasiswa akuntansi dan menjadi fokus utama dalam penelitian ini, antara lain 
faktor penghargaan finansial (gaji), lingkungan kerja, pelatihan profesional, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas 
Pada umumnya keinginan seorang mahasiswa akuntansi adalah menjadi 
akuntan profesional, dan bidang akuntan sendiri menyediakan beberapa pilihan karir 
yang potensial dan daya serap tenaga kerja yang cukup besar. Namun berdasarkan 
kondisi lapangan sering ditemukan bahwa sebagian mahasiswa akuntansi yang lebih 
memilih berkarir dibidang non-akuntan, sehingga mengakibatkan kebutuhan akan jasa 
akuntan profesional di Indonesia masih belum terpenuhi. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah dalam pemilihan karir mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor, 
antara lain faktor penghargaan finansial, lingkungan kerja, pelatihan profesional, 
nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas ? 
2. Apa jenis karir selain bidang akuntan profesional yang diminati mahasiswa akuntansi 
Universitas Tanjungpura angkatan 2012 dan 2013 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah faktor penghargaan finansial, lingkungan kerja, pelatihan 
profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas berpengaruh 
terhadap pemilihan karir bagi mahasiswa akuntansi. 
2. Untuk mengetahui jenis karir apa yang diminati mahasiswa akuntansi Universitas 
Tanjungpura angkatan 2012 dan 2013, diluar bidang akuntan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 
2.1. Teori Pengharapan 
Teori pengharapan kadang disebut teori ekspektasi merupakan konsep yang 
berkaitan dengan konsep pemilihan karir. Definisi dari teori pengharapan adalah 
kecenderungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu tergantung pada kekuatan 
atau pengharapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hal tertentu bagi 
setiap individu (Robbins, 2003). Sehubungan dengan tingkat ekspektasi atau 
pengharapan seseorang, (Pinder, 1984) dalam bukunya Work Motivation berpendapat 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 
a) Harga diri 
b) Keberhasilan waktu melaksanakan tugas 
c) Bantuan yang dicapai dari seorang supervisor dan pihak bawahan 
d) Informasi yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas 
e) Bahan-bahan baik dan peralatan baik untuk bekerja. 
Oleh karena itu pemilihan karir mahasiswa akuntansi ditentukan oleh 
pengharapan akan karir yang akan mereka dapatkan saat menekuni karir tersebut, 
apakah karir tersebut dapat memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan dan 
memberikan daya tarik secara khusus kepada individu tersebut. 
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2.2. Konsep Karir 
Karir berasal dari bahasa Belanda, carriere yang artinya adalah perkembangan 
dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
karir adalah perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan, pekerjaan, atau jabatan 
seseorang, biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah yang mendapat imbalan berupa 
gaji maupun uang. 
Konsep karir sendiri menurut (Jumamik, 2007) dapat dilihat dari berbagai cara 
sebagai berikut: 
1. Posisi yang dipegang suatu individu dalam suatu jabatan di suatu perusahaan pada 
kurun waktu tertentu 
2. Dalam kaitannya dengan mobilitas dalam suatu organisasi 
3. Tingkat kemapanan kehidupan seseorang setelah mencapai tingkatan umur tertentu 
yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup seseorang. 
 
2.3 Profesi Akuntan 
Akuntan adalah sebuah gelar kepada seseorang sarjana di fakultas ekonomi 
jurusan akuntansi pada suatu universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus 
pendidikan profesi akuntansi (PPAK), ketentuan mengenai praktik akuntan di Indonesia 
diatur dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1945 tentang pemakaian gelar akuntan 
hanya dapat dipakai mereka yang telah menyelesaikan pendidikannya di perguruan 
tinggi.  
Namun seiring perkembangan saat ini profesi akuntan bisa juga dijalani oleh 
lulusan non-akuntansi, hal tersebut diatur pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 5 
tahun 2011 yang menyatakan bahwa profesi akuntan tidak hanya diperuntukan bagi 
lulusan akuntansi melainkan untuk lulusan non akuntansi juga memiliki kesempatan 
asalkan lulus ujian sertifikasi.  
Dalam menekuni karir, akuntan di Indonesia mempunyai sebuah organisasi 
profesi yang disebut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), berdiri pada tahun 1957 dan 
beranggotakan akuntan dari berbagai bidang yang terbagi dalam 4 (empat) komponen, 
yaitu akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintahan, dan akuntan pendidik. 
IAI mengatur mengenai standar dan pedoman dalam praktik di lingkungan kerja sebagai 
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akuntan secara umum dan secara khusus menciptakan kode etik IAI, yaitu etika 
profesional untuk mengatur perilaku akuntan dalam praktik profesinya di lingkungan 
masyarakat. 
 
2.4 Profesi non Akuntan 
Dalam pemilihan karir mahasiswa akuntansi tentunya harus manyadari 
kompetensi yang dimiliki agar terjadi kesesuian antara harapan atau keinginan dengan 
jenis karir yang akan ditekuni. Tidak dapat dipungkiri saat ini banyak lulusan sarjana 
yang menekuni karir yang tidak sesuai atau berhubungan dengan program pendidikan 
yang telah mereka tempuh. Misalnya sarjana lulusan keguruan dan ilmu pendidikan 
tidak melulu memilih karir sebagai guru, ada yang menjadi politikus, bahkan bekerja di 
perusahaan swasta.  
Hal tersebut juga dapat terjadi pada mahasiswa akuntansi, karena seiring waktu 
dalam menempuh pendidikan, tentunya masing-masing individu telah menyadari 
kemampuan mereka apakah sesuai dan mampu bila berkarir sebagai akuntan profesional 
ataupun memilih menekuni karir selain akuntan, baik itu yang berhubungan dengan 
akuntansi maupun yang sama sekali tidak berhubungan. Contoh karir selain akuntan 
yang masih berhubungan dengan akuntansi dan ekonomi adalah pengusaha atau 
wirausaha, sedangkan yang tidak berhubungan dengan menjadi costumer service, 
jurnalis, ataupun dengan terjun di dunia politik. 
 
2.5 Penghargaan Finansial 
2.5.1 Pengertian Penghargaan Finansial  
Penghargaan finansial ialah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima 
karyawan karena kedudukannya di perusahaan yang memberikan kontribusi dalam 
mencapai tujuan perusahaan. (Kadarisman, 2012:317) mengemukakan bahwa 
penghargaan finansial adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai 
sebagai konsekuensi dari kedudukannya yang memberikan sumbangsih di sebuah 
organisasi. (Kadarisman, 2012:318) menyatakan penghargaan finansial adalah 
komponen imbalan jasa atau penghasilan yang dasar pemberiannya adalah berat 
ringannya tugas jabatan seorang pegawai.     
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Penghargaan finansial merupakan direct compensation dan penentuan berat 
ringannya tugas jabatan di lingkup perusahaan memerlukan kajian mendalam melalui 
kegiatan penilaian jabatan. (Kadarisman, 2012:324) menyatakan penghargaan finansial 
merupakan balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan. (Kadarisman, 
2012:327) menyatakan penghargaan finansial diperuntukkan sebagai bayaran kepada 
para pegawai yang diberikan secara bulanan, sedangkan menurut Undang-undang 
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian menyatakan penghargaan 
finansial merupakan balas jasa atas hasil kerja seseorang. Di lain pihak (Kadarisman, 
2012:328) menyatakan penghargaan finansial adalah salah satu  jenis balas jasa yang 
diberikan kepada seorang karyawan secara periodik. 
 
2.5.2 Komponen-Komponen Penghargaan Finansial 
1)  Gaji 
Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima sebagai  konsekuensi 
dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang menyumbangkan tenaga dan 
pikirannya dalam mencapai tujuan perusahaan atau merupakan bayaran tetap yang 
diterima seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah perusahaan. 
2)  Upah 
Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada karyawan 
berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan 
yang diberikan. Besarnya upah dapat berubah-ubah tergantung pada kontribusi yang 
diberikan. 
3)  Insentif  
Insentif merupakan imbalan langsung yang diberikan kepada karyawan karena 
kinerjanya mampu melebihi target yang telah ditentukan, biasanya menimbulkan 
penghematan biaya dan peningkatan produktivitas. Insentif merupakan kompensasi 
tetap, yang biasa disebut kompensasi berdasarkan kinerja. 
4)  Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefit) 
Fringe Benefit merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan  
kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan 
kesejahteraan para karyawan. Contoh dari fringe benefit adalah seperti asuransi-
asuransi, tunjangan-tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain.  
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2.6 Lingkungan Kerja 
2.6.1 Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 
2000:25). Secara umum lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik 
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara 
manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia 
akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. 
Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak 
dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu 
lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi 
dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. 
Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu 
yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang 
efisien (Sedarmayanti, 2001:12). 
 
2.6.2 Jenis Lingkungan Kerja  
Secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu  
1.  Lingkungan Kerja Fisik  
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar 
tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti 
pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.  
1. Lingkungan Kerja Non Fisik  
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun hubungan dengan 
sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Perusahaan hendaknya dapat 
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mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antar tingkat atasan, bawahan 
maupun yang memiliki status yang sama. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri (Nitisemito, 
2000:171). Jadi lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan 
kerja yang tidak bisa diabaikan. 
 
2.7 Pelatihan Profesional 
2.7.1 Pengertian Pelatihan Profesional  
Definisi dari pelatihan menurut (Fakhri Hilmi, 2011) adalah “Pelatihan  
merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama 
dalam hal pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), keahlian (skill) dan Sikap 
(attitude)“. Pelatihan merupakan bagian dari suatu proses  pendidikan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan  khusus seseorang atau kelompok 
orang. Pelatihan adalah suatu program pendidikan jangka pendek yang menggunakan 
prosedur sistematis dan terorganisir dimana staf mempelajari pengetahuan dan 
ketrampilan teknis dalam tujuan yang terbatas (Ayuni, 2008) .  
Berdasarkan dari pengertian pelatihan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek yang memiliki tujuan 
meningkatkan kompetensi, pengetahuan dan keahlian untuk  melaksanakan  suatu 
pekerjaan. Pengetahuan yang harus dimiliki dan didapat oleh auditor tersebut yaitu 
pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tindakan kecurangan (fraud), 
sehingga apabila tindak kecurangan (fraud) terjadi dalam suatu organisasi dapat dicegah 
dan dideteksi keberadaannya. Pada dasarnya, pelatihan perlu dibedakan dari pendidikan. 
Menurut (Notoatmodjo, 1998), pendidikan adalah suatu proses pengembangan 
kemampuan ke arah yang diinginkan. Pendidikan disini adalah pendidikan jangka 
panjang atau pendidikan formal yang telah didapat oleh auditor, sedangkan pendidikan 
jangka pendek disebut dengan pelatihan.  
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2.8 Nilai-Nilai Sosial  
2.8.1 Pengertian Nilai Sosial 
Berikut ini adalah definisi nilai menurut beberapa ilmuwan yaitu sebagai 
berikut: Kimball Young : Pengertian nilai sosial adalah asumsi yang abstrak dan sering 
tidak disadari tentang apa yang baik dan apa yang benar, dan apa yang dianggap penting 
dalam masyarakat. 
Robert M. Z. Lawang: Pengertian nilai sosial adalah nilai adalah gambaran 
mengenai apa yang diinginkan, yang pantas, yang berharga, dan memengaruhi perilaku 
orang yang memiliki nilai itu.  
A. W. Green: Pengertian nilai sosial adalah kesadaran yang secara efektif 
berlangsung diserta emosi terhadap objek, ide, dan individu.  
Claudia Wood : Menurut Claudia Wood, pengertian nilai sosial adalah 
merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan 
tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
2.8.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Nilai  
Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi dalam perubahan nilai, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Evolusi dari suatu kepercayaan dalam beragama 
2. Pengaruh media massa 
3. Inovasi dalam teknologi 
4. Perubahan dalam nilai moral 
5. Perubahan kondisi ekonomi  
 
2.9 Pertimbangan Pasar Kerja 
2.9.1 Pengertian Pertimbangan Pasar Kerja 
Pertimbangan pasar kerja adalah hal yang dipertimbangkan oleh  seseorang 
dalam memilih sebuah pekerjaan, karena setiap pekerjaan mempunyai peluang dan 
kesempatan yang berbeda-beda. Profesi yang memiliki pasar kerja yang luas akan lebih 
diminati daripada profesi yang pasar kerjanya lebih kecil. Selain profesi akuntan pubilk, 
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bidang pekerjaan sesuai yang dapat digeluti oleh  mahasiswa akuntansi adalah menjadi 
akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, atau akuntan pendidik.  
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja, lingkungan kerja internal 
yang baik, lingkungan eksternal yang baik, rekan kerja yang mendukung dan 
kesempatan promosi. Salah satu model utama penurunan penawaran tenaga  kerja 
didasarkan atas pengalokasian waktunya, yaitu antara waktu kerja dan  waktu non kerja 
(leisure). Leisure dalam hal ini meliputi segala kegiatan yang  tidak  mendatangkan  
pendapatan  secara langsung,  seperti  istirahat,  merawat  anak-anak, bersekolah, dan 
sebagainya (Adi Surono, 2012).  
Menurut (Wheller, 1983) pertimbangan pasar kerja (job market consideration) 
meliputi empat aspek, yaitu sebagai berikut:  
a.  Tersedianya lapangan pekerjaan 
Wheeler menyatakan mahasiswa jurusan bisnis, psikologi, dan pendidikan bahwa faktor 
jangka pendek seperti suplai kerja bidang akuntansi lebih baik dibandingkan dengan 
bisnis lain. 
b.  Keamanan kerja 
Keamanan kerja merupakan faktor dimana profesi yang dipilih dapat bertahan dalam 
jangka waktu yang lama. Profesi yang dipilih diharapkan bukan  merupakan pilihan 
profesi sementara, tetapi dapat terus berlanjut sampai tiba waktu pensiun. 
c.  Fleksibilitas karir 
Adanya pilihan karir yang lebih fleksibel akan membantu karyawan  untuk  tidak berada 
pada situasi yang stagnasi. Karir yang fleksibel membutuhkan pengetahuan dan 
pelatihan yang terus menerus diperbaharui. 
d.  Kesempatan promosi 
Promosi  merupakan  proses  pemindahan  jenjang  karir  secara vertikal  ke  arah  yang  
lebih  tinggi  dan  disertai  dengan  adanya kenaikan  tanggung  jawab  dan  imbalan. 
Seseorang bekerja tentu mengharapkan peningkatan posisi sesuai  dengan prestasinya, 
Kesempatan promosi yang diberikan dapat mendorong peningkatan kualitas kerja, 
mewakili aspek penting dari system seleksi dan mengurangi turnover. 
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2.10 Personalitas 
2.10.1 Pengertian Personalitas 
Personalitas atau kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu 
bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering dideskripsikan 
dalam istilah sifat yang bisa diukur yang ditunjukkan oleh seseorang. Disamping itu 
kepribadian sering diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol pada diri individu, seperti 
kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “berkepribadian pemalu”. Kepada orang 
supel diberikan atribut “berkepribadian supel” dan kepada orang yang plin-plan, 
pengecut, dan semacamnya diberikan atribut “tidak punya kepribadian” 
 
2.10.2 Ciri-Ciri Personalitas 
Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari yang 
menunjukkan kepribadian yang sehat atau justru yang tidak sehat. Dalam hal ini, 
(Syamsu Yusuf, 2003) mengemukakan ciri-ciri kepribadian yang sehat dan tidak sehat, 
sebagai berikut : 
A. Kepribadian yang sehat  
1. Mampu menilai diri sendiri secara realisitis, mampu menilai diri apa adanya 
tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, pengetahuan, keterampilan 
dan sebagainya. 
2. Mampu menilai situasi secara realistis, dapat menghadapi situasi atau kondisi 
kehidupan yang dialaminya secara realistis dan mau menerima secara wajar, 
tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang sempurna 
2. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik, dapat menilai 
keberhasilan yang diperolehnya dan meraksinya secara rasional, tidak menjadi 
sombong, angkuh atau mengalami superiority complex, apabila memperoleh 
prestasi yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan, dia tidak 
mereaksinya dengan frustrasi, tetapi dengan sikap optimistik. 
3. Menerima tanggung jawab, dia mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya 
untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. 
4. Kemandirian, memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan bertindak, mampu 
mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta 
menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya. 
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5. Dapat mengontrol emosi, merasa nyaman dengan emosinya, dapat menghadapi 
situasi frustrasi, depresi, atau stress secara positif atau konstruktif , tidak 
destruktif (merusak) 
6. Berorientasi tujuan, dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam setiap aktivitas dan 
kehidupannya berdasarkan pertimbangan secara matang (rasional), tidak atas 
dasar paksaan dari luar, dan berupaya mencapai tujuan dengan cara 
mengembangkan kepribadian (wawasan), pengetahuan dan keterampilan. 
7. Berorientasi keluar (ekstrovert), bersifat respek, empati terhadap orang lain, 
memiliki kepedulian terhadap situasi atau masalah-masalah lingkungannya dan 
bersifat fleksibel dalam berfikir, menghargai dan menilai orang lain seperti 
dirinya, merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain, tidak membiarkan 
dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan mengorbankan orang 
lain, karena kekecewaan dirinya. 
8. Penerimaan sosial, mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki 
sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain. 
9. Memiliki filsafat hidup, mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat hidup yang 
berakar dari keyakinan agama yang dianutnya. 
10. Berbahagia, situasi kehidupannya diwarnai kebahagiaan, yang didukung oleh 
faktor-faktor achievement (prestasi), acceptance (penerimaan), dan affection 
(kasih sayang). 
B. Kepribadian yang tidak sehat 
1. Mudah marah (tersinggung), Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan 
2. Sering merasa tertekan (stress atau depresi) 
3. Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang meskipun sudah 
diperingati atau dihukum 
4. Kebiasaan berbohong 
5. Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas 
6. Senang mengkritik/mencemooh orang lain 
7. Kurang memiliki rasa tanggung jawab 
8. Pesimis dalam menghadapi kehidupan 
9. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan 
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2.11 Kerangka Pemikiran 
Di bagian kerangka pemikiran ini akan dijelaskan secara singkat tentang 
permasalahan yang akan diteliti sehingga menimbulkan beberapa hipotesis (dugaan 
awal) dan juga menjelaskan mengenai alur pikiran secara logika serta hubungan yang 
menunjukkan kaitan antara variabel dependen dan independen dalam penelitian.  
Adapun variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah penghargaan 
finansial atau gaji, pelatihan profesional, nilai-nilai soial, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja, dan personalitas. Sedangkan variabel dependennya adalah 
pemilihan karir, karir yang dimaksud adalah dibidang akuntan maupun non akuntan. 
Berikut merupakan tabel kerangka pemikiran yang mengkaitkan hubungan diantara 
variabel-variabel dalam penelitian. 
 
 
 
  
  
  
                
       
      
 
 
 
 
 
 
 
 
2.12 Hipotesis 
2.12.1 Penghargaan finansial atau Gaji 
Penghargaan finansial atau gaji yang dapat diperoleh dari suatu pekerjaan 
merupakan daya tarik dan penyebab utama seseorang dalam menentukan pemilihan 
Pelatihan 
Profesional (X2) 
Penghargaan 
Finansial (X1) 
Nilai-Nilai Sosial 
(X3) 
Lingkungan Kerja 
(X4) 
Pertimbangan Pasar 
Kerja (X5) 
Personalitas (X6) 
 
Pemilihan 
karir 
( Y ) 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
H6 
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karir yang akan dimasuki, hal tersebut diyakini dapat memberikan kepuasan kepada 
karyawan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dihipotesiskan bahwa faktor penghargaan 
finansial atau gaji mempengaruhi dalam pemilihan karir bagi mahasiswa akuntansi. 
H1 : Penghargaan finansial atau gaji berpengaruh dalam pemilihan karir mahasiswa 
Akuntansi 
 
2.12.2 Lingkungan Kerja 
Dari hasil penelitian (Rahayu, 2003) menunjukkan terdapat perbedaan suasana 
di lingkungan kerja masing-masing bidang karir akuntan. Dalam akuntan pendidik 
pekerjaannya lebih rutin dibandingkan yang lain, sedangkan akuntan pemerintah 
kegiatan pekerjaannya lebih rutin dari akuntan perusahaan. Kemudian akuntan publik 
dianggap karir yang pekerjaannya tidak rutin, namun lebih atraktif dan banyak 
tantangannya, serta tidak dapat dengan cepat terselesaikan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dihipotesiskan bahwa faktor lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir. 
H2 : Lingkungan kerja mempengaruhi pemilihan karir bagi mahasiswa Akuntansi 
 
2.12.3 Pelatihan Profesional 
(Rahayu, 2003) Mengungkapkan karir sebagai akuntan publik lebih memerlukan 
pelatihan kerja untuk meningkatkan kemampuan profesional dan mendapatkan 
pengalaman kerja yang bervariasi, sedangkan pada akuntan perusahaan dan pemerintah 
pelatihan kerja dianggap kurang diperlukan, selanjutnya untuk akuntan pendidik 
dianggap tidak perlu dilakukan pelatihan kerja. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dihipotesiskan bahwa faktor pelatihan profesional mempengaruhi dalam pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi. 
H3 : Pelatihan profesional berpengaruh dalam pemilihan karir mahasiswa Akuntansi 
 
2.12.4 Nilai-Nilai Sosial 
Nilai-nilai sosial merupakan suatu hal yang berkaitan dengan lingkungan 
tentang bagaimana seseorang yang menekuni karirnya berinteraksi dengan orang lain 
untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Pada umumnya dalam pemilihan karir, 
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mahasiswa akan mempertimbangkan bagaimana masyarakat memberi pandangan 
mengenai lingkungan pekerjaan serta kemampuan yang dimiliki dalam pekerjaan 
tersebut, hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang baik dan dapat memperlihatkan 
kemampuan kerja seseorang bisa meningkatkan citra positif individu dalam masyarakat, 
namun jika pandangan masyarakat tidak baik maka dikhawatirkan dapat menurunkan 
citra individu dalam masyarakat. Dengan demikian dapat dihipotesiskan bahwa faktor 
nilai-nilai sosial mempengaruhi pemilihan karir. 
H4 : Nilai-nilai sosial mempengaruhi pemilihan karir bagi mahasiswa Akuntansi. 
 
2.12.5 Pertimbangan Pasar Kerja 
Pertimbangan pasar kerja merupakan hal-hal yang meliputi, tersedianya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja, keamanan kerja, 
fleksibilitas karir, dan kesempatan promosi. Dalam pemilihan karir mahasiswa pada 
umumnya cenderung memilih pekerjaan atau suatu profesi yang mudah diakses 
informasi lowongannya, hal ini berkaitan dengan pendapat (Robins, 2003) yang 
menyatakan bahwa salah satu dari komponen pembentukan sikap seseorang yaitu 
cognitive component yang merupakan keyakinan dari informasi dimiliki mempengaruhi 
sikap seseorang terhadap profesi yang akan dijalani, khususnya adalah pemilihan karir.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dihipotesiskan bahwa faktor pertimbangan 
pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir. 
H5 : Pertimbangan pasar kerja mempengaruhi pemilihan karir bagi mahasiswa 
akuntansi 
 
2.12.6 Personalitas 
  Menurut kamus besar bahasa Indonesia personalitas adalah keseluruhan reakai 
psikologis dan sosial seorang individu, sintesis kehidupan emosionalnya dan kehidupan 
mentalnya, tingkah laku dan reaksinya terhadap lingkungan. Secara singkat personalitas 
adalah tentang bagaiamana seseorang memberikan respon terhadap lingkungannya dan 
berinteraksi dengan individu lain. Untuk pemilihan karir, membuktikan bahwa jenis 
profesi yang akan mereka pilih juga dipengaruhi faktor kepribadian, sikap dan karakter 
yang dianggap dapat sesuai dengan keinginan masing-masing individu. Berdasarkan hal 
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tersebut dapat dihipotesiskan bahwa faktor personalitas mempengaruhi mahasiswa 
akuntansi dalam pemilihan karir. 
H6 : Personalitas mempengaruhi pemilihan karir bagi mahasiswa Akuntansi. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Alat Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat analisis data yang paling tepat untuk digunakan adalah 
regresi logistik, karena variabel terikat yang digunakan (akuntan dan non akuntan) 
berskala dikotomi, artinya hanya memiliki 2 (dua) kategori yaitu ya dan tidak. Apabila 
pada regresi linear memiliki asumsi bahwa error varians (residual) terdistribusi secara 
normal, namun pada regresi logistik tidak dibutuhkan asumsi tersebut sebab pada 
regresi logistik mengikuti distribusi logistik. 
Berikut persamaan regresi logistik: 
  ⌈
 ̂
   ̂
⌉         
Sumber : Yuliawati Tan, (2008) 
Keterangan : 
Ln  : Logaritma Natural. 
B0 + B1X : Persamaan yang biasa dikenal dalam regresi linear. 
P Aksen  :adalah probabilitas logistik  
Perbedaan lainnya yaitu pada regresi logistik tidak ada nilai "R Square" untuk 
mengukur besarnya pengaruh simultan beberapa variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dalam regresi logistik untuk mengukur tingkat signifikansi dan seberapa baik 
model persamaan yang terbentukmenggunakan Nilai Chi-Square. Perhitungan nilai Chi-
Square ini berdasarkan perhitungan Maximum Likelihood (Yuliawati Tan, 2008). 
Metode yang digunakan dalam melakukan analisis pada penelitian ini adalah 
statistik inferensial, yang artinya dalam membuat sejumlah hipotesis dan mengujinya 
sampai dapat mengambil kesimpulan secara umum, pengolahan data dilakukan melalui 
software komputer yaitu IBM SPSS Statistics 16 (Ghozali, 2006). 
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3.2 Pengujian Hipotesis Penelitian 
Estimasi parameter menggunakan Maximum Likehood Estimation (MLE). 
Ho = β1 = β2 = β3 = ... = βi = 0 
Ho ≠ β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ ... ≠ βi ≠ 0 
Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (x) tidakmempunyai 
pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam populasi). Pengujian 
terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan α = 5%. Nilai α dinyatakan sebagai 
besarnya tingkat kesalahan yang dapat ditolerir. Dalam Kholishah (2013), umumnya 
besarnya α adalah 5%. Kaidah pengambilan keputusan adalah:  
a) Jika nilai probabilitas (sig.) <α = 5%, maka hipotesis alternatif didukung. 
b) Jika nilai probabilitas (sig.) >α = 5%, maka hipotesis alternatif tidak didukung. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian serta menjelaskan skala jawaban responden terhadap 
variabel yang diukur dari minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil uji 
dari statistik deskriptif dapat dilihat di tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 N Minimum Maksimum Mean Standar 
deviasi 
Gaji 60 14 20 17,63 1,94 
Lingkungan Kerja 60 22 35 28,21 2,94 
Pelatihan Profesional 60 11 20 16.33 2,02 
Nilai- Nilai Sosial 60 10 20 15,66 2,21 
Pertimbangan Pasar 
Kerja 
60 9 15 12,86 1,74 
Personalitas 60 7 15 11,25 2,51 
Valid N (listwise) 60     
Sumber: Data Olahan, 2016. 
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Tabel 4.1 menjelaskan bahwa jumlah responden (N) yang valid adalah 60 
responden. Nilai minimum menunjukan nilai akumulasi paling rendah dari masing-
masing jawaban responden pada tiap indikator, nilai maksimum menunjukan nilai 
akumulasi tertingginya, mean menunjukan nilai rata-rata dari keseluruhan jawaban 
responden, terakhir standar deviasi adalah untuk menunjukan dispersi atau tingkat 
persebaran rata-rata atas keseluruhan jawaban responden.  
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel pertama penghargaan 
finansial atau gaji memiliki rata-rata sebesar 17,63, standar deviasi 1,94, nilai skor 
variabel gaji dari yang terendah hingga tertinggi ialah sebesar 14 – 20. Pada variabel 
kedua lingkungan kerja memiliki rata-rata sebesar 28,21, standar deviasi 2,94, nilai skor 
variabel lingkungan kerja dari yang terendah hingga tertinggi ialah sebesar 22 – 35. 
Pada variabel ketiga pelatihan profesional memiliki rata-rata sebesar 16,33, standar 
deviasi 2,02, nilai skor variabel pelatihan profesional dari yang terendah hingga 
tertinggi ialah sebesar 11 – 20. Pada variabel keempat nilai-nilai sosial memiliki rata-
rata sebesar 15,66, standar deviasi 2,21, nilai skor variabel nilai-nilai sosial dari yang 
terendah hingga tertinggi ialah sebesar 10 – 20. Pada variabel kelima pertimbangan 
pasar kerja memiliki rata-rata sebesar 12,86, standar deviasi 1,74, nilai skor variabel 
pertimbangan pasar kerja dari yang terendah hingga tertinggi ialah sebesar 9 – 15. Pada 
variabel keenam personalitas memiliki rata-rata sebesar 11,25, standar deviasi 2,51, nilai 
skor variabel personalitas dari yang terendah hingga tertinggi ialah sebesar 7 – 15. 
 
4.2 Jenis Responden 
Deskripsi responden terhadap karir yang diinginkan, disajikan dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Jenis Karir Responden 
Jenis Karir Frekuensi Persen (%) 
Akuntan Publik 9 15 
Akuntan Pendidik 4 6,7 
Akuntan Perusahaan 11 18,3 
Akuntan Pemerintah 12 20 
Non-Akuntan 24 40 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olahan, 2016. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa responden dalam penelitian ini, yakni 
mahasiswa akuntansi Universitas Tanjungpura angkatan 2012 dan 2013, sebagian besar 
memilih berkarir sebagai akuntan yaitu sebanyak 36 responden atau 60%, dimana 
akuntan pemerintah adalah jenis karir yang paling banyak diminati 12 responden atau 
20%. Terdapat juga pemilihan karir diluar bidang akuntan oleh 24 responden atau 40% 
 
4.3 Hasil Uji Regresi Logistik dan Pembahasan 
Tahap akhir pengujian ini adalah uji koefisiensi regresi, dimana pada pengujian 
ini kita dapat mengetahui sejauh mana suatu variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Adapun variabel independen yang digunakan adalah penghargaan 
finansial atau gaji, lingkungan kerja, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
pertimbangan pasar kerja, dan personalitas, sedangkan variabel dependennya pemilihan 
karir, yaitu akuntan atau non akuntan. 
Suatu variabel dikatakan berpengaruh apabila nilai profitabilitas yang terdapat 
pada kolom siginificant pada tabel variables in the equation hasilnya kecil dari 5% 
(0.05) maka hipotesis diterima dan jika lebih 5% (0.05) maka hipotesis ditolak yang 
berarti variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan 
karir (Ghozali, 2013). Hasil uji model regresi logistik yang terbentuk disajikan pada 
tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4.3 
Koefisien Regresi Logistik 
Sumber: output SPSS 2016 
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan model berikut ini : 
Pemilihan Karir = 2,871 + 1,308(X1) + 0,049(X2) + -2,245(X3) + -2,96(X4)  + 
-3,61(X5) + 1,045(X6) 
Berdasarkan pengujian regresi logistik (logistic regression) sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya, interpretasi hasil disajikan dalam enam (6) bagian. 
Masing-masing bagian akan membahas tentang pengaruh keenam variabel yaitu 
penghargaan finansial atau gaji, lingkungan kerja, pelatihan profesional, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas terhadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi apakah dibidang akuntan atau non akuntan. 
1. Penghargaan Finansial atau Gaji (X1) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variabel penghargaan finansial atau gaji memiliki tingkat signifkan dari nilai chi square 
test sebesar 0,116 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05, maka 
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari penghargaan finasial atau gaji 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi tidak berhasil didukung atau dengan kata 
lain tidak memiliki pengaruh yang signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat positif 
yaitu sebesar 1,308 dengan demikian, variabel penghargaan finansial atau gajiakan 
memberikan kontribusi positif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau 
berbanding lurus.  
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 1.308 .831 2.476 1 .116 3.697 
X2 .049 .824 .004 1 .953 1.050 
X3 -2.245 .916 6.010 1 .014 .106 
X4 -.296 .530 .313 1 .576 .743 
X5 -.361 .469 .592 1 .442 .697 
X6 1.045 .394 7.053 1 .008 2.844 
Constant 2.871 3.804 .570 1 .450 17.650 
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Hasil penelitian ini tidak mendukung atau bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Rahayu (2003), Mariny (2003), dan Jumamik (2007) yang berkesimpulan 
bahwa variabel penghargaan finanasial atau gaji berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
2. Lingkungan Kerja (X2) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variabel lingkungan kerja memiliki tingkat signifkandari nilai chi square testsebesar 
0,953 yang berati lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh dari lingkungan kerja terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi tidak berhasil didukung atau dengan kata lain tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat positif 
yaitu sebesar 0,049 dengan demikian, variabel lingkungan kerjaakan memberikan 
kontribusi positif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau berbanding lurus.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung atau bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Rahayu (2003), Mariny (2003), dan Jumamik (2007), yang 
berkesimpulan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
3. Pelatihan Profesional (X3) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variable pelatihan profesional memiliki tingkat signifkan dari nilai chi square test 
sebesar 0,014 yang berati lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05, maka hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari pelatihan profesional terhadap pemilihan 
karir mahasiswa akuntansi dapat diterima atau dengan kata lain memiliki pengaruh yang 
signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat negatif 
yaitu sebesar -2,245 dengan demikian, variabel pelatihan profesionalakan memberikan 
kontribusi negatif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau tidak berbanding 
lurus.  
Hasil penelitian ini mendukung atau selaras dengan hasil penelitian dari 
Rahayu (2003), Mariny (2003), dan Jumamik (2007), yang berkesimpulan bahwa 
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variabel pelatihan profesional berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi. 
4. Nilai-Nilai Sosial (X4) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variabel nilai-nilai sosial memiliki tingkat signifkan dari nilai chi square test sebesar 
0,576 yang berati lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh dari nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi tidak dapat diterima atau dengan kata lain tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat negatif 
yaitu sebesar -0,296 dengan demikian, variabel nilai-nilai sosialakan memberikan 
kontribusi negatif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau tidak berbanding 
lurus. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung atau bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Mariny (2003), dan Jumamik (2007), yang berkesimpulan bahwa 
variabel nilai-nilai sosial berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Rahayu 
(2003) yang menyatakan bahwa variabel nilai-nilai sosial berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
5. Pertimbangan Pasar Kerja (X5) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variabel pertimbangan pasar kerja memiliki tingkat signifkan sebesar 0,442 yang berati 
lebih besar dari nilai signifikansi dari nilai chi square test sebesar 0,05, maka hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari pertimbangan pasar kerja terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi tidak dapat diterima atau dengan kata lain tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat negatif 
yaitu sebesar -0,361 dengan demikian, variabel pertimbangan pasar kerjaakan 
memberikan kontribusi negatif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau tidak 
berbanding lurus.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung atau bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Rahayu (2003), Mariny (2003), dan Jumamik (2007), yang 
53 
[JAAKFE, Desember 2016] 
 
 
 
berkesimpulan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
6. Personalitas (X6) 
Dengan mengamati hasil perhitungan uji regresi logistik, diketahui bahwa 
variabel personalitas memiliki tingkat signifkandari nilai chi square testsebesar 0,008 
yang berati lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh dari personalitas terhadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi dapat diterima atau dengan kata lain memiliki pengaruh yang signifikan.  
Selain itu hasil analisis juga menunjukkan nilai koefisien yang bersifat positif 
yaitu sebesar 1,045 dengan demikian, variabel personalitasakan memberikan kontribusi 
positif terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi atau berbanding lurus.  
Hasil penelitian ini mendukung atau selaras dengan hasil penelitian dari Mariny 
(2003), dan Jumamik (2007), yang berkesimpulan bahwa variabel personalitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
 
5. PENUTUP 
Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 
yang menjadi hasil akhir dari penelitian ini. Pengambilan kesimpulan didasarkan pada 
hasil analisa, baik itu secara kuantitatif dan kualitatif maupun menggunakan analisis 
regresi logistik. Kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1. Dari 60 mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang menjadi responden 
atau objek penelitian dalam pengambilan sampel, diketahui bahwa sebanyak 36 
orang atau 60% memiliki keinginan untuk berkarir menjadi seorang akuntan, namun 
terdapat juga sebanyak 24 orang atau 40% yang memiliki keinginan untuk berkarir 
diluar profesi akuntansi. Dari 36 orang yang memilih berkarir menjadi akuntan, 
bidang yang paling banyak diminati adalah akuntan pemerintah dan akuntan 
perusahaan. 
2. Dari enam (6) variabel bebas atau independen yang digunakan dalam penelitian ini, 
ada dua variabel, yaitu pelatihan profesional dan personalitas yang secara pengujian 
regresi logistik berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir bagi 
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
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3. Variabel penghargaan finansial atau gaji secara pengujian tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan karir bagi akuntan (nilai chi square test 0,116 > 0,05). 
Walaupun demikian memiliki nilai koefisien positif (1,308) yang berarti bahwa 
semakin meningkatnya jumlah gaji dalam suatu jenis karir yang diberikan terhadap 
pekerja akan berdampak pada meningkatnya pemilihan berkarir, dan sebaliknya. 
4. Variabel lingkungan kerja secara pengujian tidak berpengaruh secara signifikan (nilai 
chi square test 0,953 > 0,05), namun seperti hal nya variabel penghargaan finansial 
atau gaji yang memiliki koefisien positif (0,049). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin baik tingkat kenyamanan yang diharapkan seseorang akan lingkungan 
pekerjaannya berdampak positif atau berbanding lurus dengan peningkatan pemilihan 
karir. 
5. Variabel Pelatihan profesional secara pengujian berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir (nilai chi square test 0,014 < 0,05), namun memiliki nilai 
koefisien yang bersifat negatif (-2,245). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang 
tidak berbanding lurus antara tingkat pelatihan profesional dan pemilihan karir bagi 
mahasiswa akuntansi. 
6. Variabel nilai-nilai sosial secara pengujian tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir (nilai chi square test 0,576 > 0,05), serta memiliki nilai 
koefisien negatif  (-0,296). Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang 
berkaitan antara nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
7. Variabel pertimbangan pasar kerja secara pengujian tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan karir (nilai chi square test 0,442 > 0,05), dan memiliki 
nilai koefisien negatif (-0,361). Hal tersebut menunjukkan tidak ada kaitan antara 
pengaruh kondisi pertimbangan pasar kerja terjadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi. 
8. Variabel personalitas secara pengujian berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan karir (nilai chi square test 0,008 < 0,05), serta memiliki nilai koefisien 
yang positif (1,045). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi kaitan yang 
kuat dan terdapat hubungan yang berbanding lurus antar tingkat personalitas terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi. 
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